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Kasus Dqgaan "Mark-Up” Bantuan Kapal Ikan

EkSpds Telah Dilaku

Denpasar (Bali }’ost) ki3

Penyidik Pidsus jak-
saan Tinggi (Kejati) Bali su-
dah melakukan gelar perkara
atau ekspos bersama pihak
BPKP dalam kasus dugaan
mark-up bant an peng daan
kapal ikan. i
KaslpenkumH

penyidik Wayan Suardi, Jumat
(20/1) kemann enga kan,

Bal - Sumberkima
Ashari Kurniawan bersa atim

tonasenya,” tambah Suardi.

Sebagaimana diakui tim pe-

nyidik Wayan Suardi, Pidsus

Kejati Bali ikut mendampingi

n memantau secara langsung

saat ahli BKI (Biro Klasifikasi
Indonesia) Jakarta men*ecek
kondisi kapal di Pegametan,
a, Gerokgak, Bule-
leng. Kala itu, Suardi menya-
takan bahwa dari hasil pemer-
iksaan di lokasi, memang ada
mdlkam kuat adanya penyim-

. pangan dalam pengadaan kapal

’Haa:lnya, ya... kita saat ini
menunggu hasil penghitungan  un

im, khususnya soal spi
gross ton (GT). Sehmggq atas
pemeriksaan dari BKl itu, pihak
penyidik kejaksaan juga
menunggu jasa bandar.

Apa tujuannya? Penyidik
mengatakan, pemeriksaan itu
untuk mengetahui kelas kapal-

dan

nya, berapa GT. “Nanti dari sana

- kita akan terkuak,” jelasnya.

Pihak kejaksaan mengata-
kan, hasil jasa bandar itu akan
menjadi rekomendasi berapa
GT dan kemudian diajukan
penghitungan kerugian keuan-

~ gan negara. “Dari sanalah kita
~ akan tahu berapa KN-nya (keru-

g!an negara - red),” Jelas jaksa
yang sudah tidak asing dengan
perkara korupsi itu.

Seperti pernah diberitakan,
pemeriksaan tujuh unit kapal

_bantuan Pemprov Bali yang
- kemudian dilanjutkan Kemente-
ihak rian KKP itu berkaitan dengan
i .dugaan mark-up pemberian

bantuan kapal ikan ke nelayan.

'Pagu anggaran dalam pen-

gadaan ini nilainya Rp 10 miliar
lebih. (kmb37)
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Bali Post

Kasus Perdin DPRD Dénpasar

Jaksa Mulai
akukan Pemberkasan

?Derll:i;;nqsar (lfialii %ost)- R 8

‘ ~penyidik Kejaksaan Negeri (Kejari) Denpasar
‘mulai melakukan pemberkasa;f%sus dug _) b
‘wengan perjalanan dinas (Perdin) DPRD Kota Denpasar
untuk tersangka Sekretaris DPRD (Sekwan) Kota Den-
pasar, I Gusti Rai Suta. Setelah pemeriksaan saksi dan
ahli selesai dilakukan, pemberkasan juga diharapkan
cepat rampung hingga kasus ini bisa segera diajukan ke
persui%n ‘

- Rai Suta adalah tersangka kedua. Dalam perkara
i_perdin 1, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) I
(Gusti Made Patra adalah tersangka pertama (kini bersta-
us terdakwa), yang sedang dalam proses sidang di Pen-
adilan Tipikor Denpasar. Kasipidsus Kejari Denpasar
i Syatn'u Wira Kom!dha, Jumat (20/1) kemarin menga-
akanuﬂemang saat ini pihaknya masih menjadwalkan
emeriksaan saksi termasuk ahli. Namun pemberkasan
ntuk tersangka Rai Suta sudah mulai dilakukan. “Kami::
udah mulai pemberkasan supaya nanti tidak menumpuk
1 akhir,” ucap Tri Syahru. = 2 i e
in fokus pada sidang dengan terdakwa I Gusti
ade Patra dan pemberkasan tersangka Rai Suta, peny-
idik juga terus melakukan pengembangan untuk mencari ,
ersangka lainnya dalam perkara ini. Sementara Kajari
enpasar Erna Normawati Widodo Putri saat disinggung
soal perkembangan kasus perdin ini mengaku bahwa
pihaknya masih terus mengembangkannya. “Untuk per-
din, kita masih peirksa saksi dan juga ke an ahli.
ila ke depannya ada progres atau mau ada tersangka
i i keterangan ahhdu.lq,” ucap Erna
ormawati. : E ks ; 1
Kasus ini mencuat dari adanya temuan pihak
PKP. Jaksa kemudian melakukan penyelidikan
ingga ditemukan dugaan penyimpangan dala -
in yang dilakukan DPRD Denpasar. Sementara dari
asil penghitungan kerugian negara pihak BPKP Bali,
itemukan kerugian negara dalam kasus ini mencapai
p 2,2 miliar lebih. (kmb37) K]
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